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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Model
Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks kelas XI SMA vyang teruji
kevalidannya. Adapun latar belakang masalah dalam penelitian ini yaitu RPP tidak
menjabarkan materi dengan jelas, langkah-langkah metode yang digunakan belum
terlihat, dan RPP tidak digunakan untuk satu pertemuan melainkan beberapa pertemuan
yang digabung menjadi satu. Sedangkan dalam pembelajaran guru tidak menggunakan
LKPD dan hanya menggunakan buku paket yang terdapat soal-soal dan tidak memuat
langkah-langkah pembelajaran yang dapat mendorong siswa dalam memecahkan suatu
masalah. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan
model pengembangan Plomp. Dikarenakan, penelitian-dilakukan dimasa pandemi Covid-
19, maka peneliti membatasi prosedur ‘pengembangan menjadi 4 tahap yaitu: 1) Fase
Investigasi Awal, 2) Fase Desain, 3) Fase Realisasi/Kontruksi, dan 4) Fase Tes, Evaluasi,
Revisi. Instrumen pengumpulan data penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan
lembar validasi LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi
dari 2 dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 1 orang guru matematika SMA
Negeri 2 Kelayang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif
kuantitatif. Dari hasil penelitian diperoleh hasil validasi RPP sebesar 91,32% dengan
kategori sangat Valid dan untuk hasil validasi LKPD sebesar 86,04% dengan kategori
sangat valid. Dari hasil penelitian ini diperoleh perangkat pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: Matriks, Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Perangkat
Pembelajaran, Plomp, Valid.



Development of Learning Devices with Problem Based Learning
(PBL) Model on Matrix Material in Class XI
SMA Negeri 2 Kelayang
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ABSTRACT

The purpose of this research to produce learning devices in the form of lesson plans
(RPP) and Student Worksheets (LKPD) with the Problem Based Learning (PBL) model
on matrix material for class XI SMA that have been tested for validity. The background
of the problem in this research is that the RPP do not explain the material clearly, the
steps of the method used have not been seen, and the RPP are not used for one meeting
but several meetings that are cobined.into one. \While in learning the teacher does not use
LKPD and only uses a package book that contains questions and does not contain
learning steps that can encourage students to solve a problem. Development of learning
devices in this study using the Plomp development model. Due to the research being
conducted during the Covid-19=pandemic,. the rresearchers limited the development
procedure to 4 stages, namely: 1)"initial “Investigation Phase; 2) Design Phase; 3)
Construction/Realization Phase; and 4) Revision, Evaluation, Test Phase. The data
collection instruments of this study were the RPP validation sheet and the LKPD
validation sheet. The data collection technique used is validation data from 2 lecturers of
Mathematics Education FKIP UIR and 1 Mathematics teacher at SMA Negeri 2
Kelayang. The data analysis techenique used is guantitative descriptive data. From the
results of the study, the results of the RPP validation were 91,32% with a very valid
category and for the LKPD validation results of 86,04% with a very valid category. From
the results of this study, it was found that the learning device with the Problem Based
Learning (PBL) learning model was tested for validity.

Keywords: Learning Devices, Plomp, Problem Based Learning (PBL) learning model,
Matrix, Valid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan  memainkan peranan-yang sangat. penting dalam membangun
generasi-bangsa yang kuat dan bermartabat, serta memberi pengaruh yang paling
mendasar bagi-manusia dalam meningkatkan kualitas hidup dan pengembangan
sosial. Tanpa pendidikanymanusia akan sulit berkembang bahkan akan semakin
terbelakang, maka pendidikan berperan sebagai arah untuk menghasilkan manusia
yang berkualitas dan mampu bersaing. Menurut Rezeki et al., (2020:1) dengan
adanya pendidikan diharapkan mampu menghasilkan generasi yang berkualitas
sehingga mampu menghadapi era yang berubah-ubah.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalamNazirun et al., (2014: 1) menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan bertujuan untuk~mengembangkan. potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pemerintah terus melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah melakukan pembaharuan
dalam bidang pendidikan yaitu pembaharuan dalam bidang kurikulum. Tahun
2013 pemerintah menyempurnakan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum
2013. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Pembelajaran pada
kurikulum 2013 menuntut keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan
berpusat pada peserta didik (Kunandar, 2014: 16).



Dalam Kurikulum 2013 mengamanatkan bahwa esensi proses pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik dan penilaian autentik. Pendekatan saintifik
menuntut peserta didik untuk belajar secara aktif melalui kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menganalisis. dan mengomunikasikan.
Dalam pandangan:Kurikulum-2013, kegiatan-pembelajaran, adalah suatu proses
pendidikan- yang memberikan kesempatan kepada peserta didik agar dapat
mengembangkan segala potensi yang mereka miliki menjadi kemampuan yang
semangkin lama semangkin - meningkat “dilihat. dari aspek sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), ‘dan keterampilan (Psikomotorik). Keterampilan ini akan
diperlukan' oleh peserta didik tersebut untuk .kehidupannya (Musfigon &
Nurdyansyah, 2015: 54).

Pada Kurikulum 2013 guru akan lebih mudah dalam merancang,
melaksanakan dan menilai kegiatan pembelajaran, guru juga akan memperbaiki
situasi belajar kearah yang lebih baik serta guru akan mengadakan evaluasi
kemajuan kegiatan belajar mengajar. Guru.berperan penting dalam mencari
sumber-sumber-belajar untuk siswa, dengan demikian guru merupakan salah satu
faktor penting dalam penerapan kurikulum. Sehingga dalam penerapan Kurikulum
2013 ini menuntut guru untuk “lebih’ ‘kreatif dalam melaksanakan tugasnya.
Menurut Kunandar (2014: 2) “Tugas pokok guru dalam pembelajaran meliputi (a)
Menyusun program pembelajaran; (b) Melaksanakan program pembelajaran; (c)
Melaksanakan penilaian_hasil belajar; (d) Melakukan analisis hasil belajar; (e)
Melakukan program tindak lanjut”.

Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, terlebih dahulu guru harus
menyusun perencanaan pembelajaran. Oleh karena itu, sudah seharusnya guru
sebelum mengajar menyusun perencanaan pembelajaran.  Perencanaan
pembelajaran sangatlah penting, dengan perencanaan pembelajaran maka proses
pembelajaran lebih terarah, perangkat pembelajaran yang dirancang dengan baik
akan berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menurut peneliti jika guru dapat mengembangkan Rencana Pelaksanaan



Pembelajaran (RPP) sendiri, maka guru akan lebih mudah dalam menerapkannya
dan memahaminya.

Menurut Ramadhani (2016: 117) “untuk dapat menumbuhkembangkan
kemampuan berpikir Kritis siswa dan menjadikan_lebih aktif dalam proses
pembelajaran diperlukan suatu._perangkat..pembelajaran. yang mendukung.
Bertolak _dari hal tersebut. adalah suatu tantangan bagi guru. untuk dapat
mengembangkan perangkat pembelajaran”.

Salah satu kelemahan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kita
sampali saat ini adalah kurangnya usaha pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa. Setiap proses pembelajaran lebih banyak mendorong siswa agar menguasai
semua materi pelajaran. Kemampuan siswa diperoleh melalui latihan-latihan,
sehingga perilaku siswa dibangun atas proses kebiasaan. Hal ini menyebabkan
siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk mengembangan kemampuan
berpikirnya dan menemukan alternatif pemecahan masalah, tetapi mereka sangat
bergantung pada guru. Pada-akhirnya siswa. hanya menghapal saja tanpa
memahami konsep materi pelajaran. Selain masalah tersebut, kurangnya
perangkat pembelajaran yang dimiliki pihak 1 sekolah dalam memfasilitasi
siswanya juga merupakan masalah ‘dalam ‘pembelajaran untuk meningkatkan
pengalaman, keaktifan, dan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan siswa
yang lain dalam mengembangkan pengetahuan yang didapatnya. Maka guru harus
menerapkan model" atau metode pembelajaran. yang bervariasi dalam
menyampaikan materi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 5
November 2020 kepada 1 guru matematika SMA Negeri 2 Kelayang,
menghasilkan pendapat atau refleksi guru bahwa RPP sudah ada yang dibuat
sendiri dan ada juga diambil dari sumber lain seperti dari Dinas Pendidikan. RPP
yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang ditetapkan,
tetapi materi pada RPP tidak dijabarkan dengan jelas, langkah-langkah metode
yang digunakan belum terlihat dengan jelas, dan juga RPP tidak digunakan untuk
satu pertemuan melainkan beberapa pertemuan yang digabung menjadi satu

pertemuan. Sedangkan dalam proses pembelajarannya guru masih belum



menggunakan LKPD dan hanya menggunakan buku paket yang hanya terdapat
soal-soal dan tidak ada langkah-langkah pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk belajar secara aktif dalam memecahkan suatu masalah. Untuk model
pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu
model pembelajaran yang terpusat pada..guru, dan .guru belum pernah
menggunakan model pembelajaran PBL.

Berdasarkan hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningsih
(2020), terdapat kesimpulan dari-hasil penelittannya bahwa guru telah merancang
perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (PBL),
namun RPP tersebut belum sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan oleh
pemerintah. Karena masih banyak bagian dari pengembangan RPP berdasarkan
kurikulum 2013 yang tidak terlinat pada RPP tersebut diantaranya terlihat
langkah-langkah metode yang digunakan belum terlihat dengan jelas dan
penilaian pada RPP tersebut tidak menggunakan penilaian keterampilan.
Sehingga, perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang dimiliki guru belum
mampu mengakomodasikan kebutuhan siswa untuk belajar secara aktif dalam
proses pembelajaran.  Selain itu, fasilitas  pendukung suntuk mempelajari
matematika juga terlihat masih kurang; yaitu terlihat dari LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) yang digunakan guru maupun siswa sebagai latihan siswa masih
berasal dari luar, LKPD hanya berisi soal-soal. LKPD' yang digunakan guru
maupun siswa juga belum memberikan langkah-langkah kerja untuk membantu
siswa mengamati masalah dan kemudian memecahkannya.

Selanjutnya menurut Nurbaiti (2020) guru belum pernah menggunakan
model PBL, RPP dibuat oleh guru mata pelajaran matematika itu sendiri sesuai
dengan kurikulum 2013 tetapi masih memasukkan KI.1 dan Kl.2 dalam RPP
sedangkan dalam kurikulum 2013 KI.1 dan KI.2 ini tidak lagi diberikan secara
intrakurikuler dalam pembelajaran matematika, materi pada RPP tidak dijabarkan
dengan jelas, guru tidak melampirkan penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan dalam RPP dan tidak terdapat rubrik penilaian dalam RPP, guru
menggunakan Lembar Kerja Siswa berbentuk buku penerbit dan hanya berisi

soal-soal latihan sehingga tidak menunjukkan aktivitas siswa yang bermakna dan



belum pernah menggunakan LKPD, dan soal yang diberikan guru jarang
mengaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan nyata.

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai_dengan tuntutan kurikulum
2013, yaitu dengan menerapkan.model pembelajaran yang. mengikuti langkah-
langkah saintis dan model pembelajaran yang digunakan hendaknya mampu
mengarahkan kreativitas berpikir peserta didik secara luas. Salah satu model
pembelajaranyang dapat digunakan yaitu Problem:Based Learning (PBL).

Menurut Rusman (2013: 229) PBL merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena model pembelajaran PBL ini mendorong peserta didik menggunakan
pengetahuannya untuk menganalisis masalah melalui diskusi dalam sebuah
kelompok keeil untuk mendapatkan solusi dari masalah yang diberikan. Proses
pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis dan logis. Melalui kegiatan PBL diharapkan karakter-karakter berpikir
logis, kritis, dan kreatif dapat berkembang bahkan menjadi kebiasaan dalam diri
peserta didik. Sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara. berkesinambungan.

Menurut Kaosasih (2014: "89)' “Model PBL merupakan suatu metode
pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja
secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah
yang diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan sebelum siswa mempelajari
konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.

Menurut Assegaff & Sontani (2016: 41) tujuan penggunaan model
pembelajaran ini adalah untuk memberikan kemampuan dasar dan teknik kepada
peserta didik agar mampu memecahkan masalah, mendorong dan menginspirasi
siswa berpikir secara kritis, analitis, dan mengembangkan pola berpikir yang
rasional dan objektif. Dengan model ini, pendidik memberikan bekal kepada
peserta didik tentang kemampuan untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan kaidah ilmiah tentang teknik dan langkah-langkah berpikir Kritis

dan rasional. Bekal kemampuan tentang kaidah dasar dan teknik-teknik



pemecahan masalah tersebut akan sangat bermanfaat bagi peserta untuk
diterapkan dalam proses pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti bermaksud untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based L earning(PBL) dengan pendekatan saintifik
yang ada dalam Kurikulum 2013 pada materi matriks kelas XI SMA. Dalam hal
ini model Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan saintifik diterapkan
pada perangkat pembelajaran:yaitu' RPP dan-LKPD: Alasan peneliti menggunakan
model PBL karena strategi pembelajaran model PBL menggunakan masalah yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari sebagai konteks bagi siswa untuk berpikir
kritis, memiliki kemampuan pemecahan masalah, serta memperoleh konsep dan
pengetahuan dari materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Perangkat Pembelajaran
dengan Model Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Matriks di Kelas XI
SMA Negeri 2 Kelayang™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di.atas;-maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah: Bagaimanakah kevalidan perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD)
dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks kelas XI SMA
Negeri 2 Kelayang?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan perangkat
pembelajaran (RPP dan LKPD) dengan model Problem Based Learning (PBL)
pada materi matriks kelas XI SMA Negeri 2 Kelayang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat penting bagi siswa, guru, peneliti, dan

pembaca yaitu sebagai berikut.
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1) Siswa
a. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif, inspiratif, menantang,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

Produk yang dihasilkan dalam pe lan ini adalah perangkat pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks kelas XI
SMA. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
rencana pembelajaran dan sebagai sumber pembelajaran untuk pembelajaran
siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan Kl dan KD
dengan materi matriks. Perangkat pembelajaran LKPD dikembangkan semenarik
mungkin untuk dikerjakan siswa.

Spesifikasi dari produk diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan format
kurikulum 2013. RPP yang digunakan peneliti adalah dengan model Problem
Based Learning (PBL) dan pendekatan Saintifik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)« dibuat sesuai dengan model
pembelajaran. yang ditetapkan dalam RPP yaitu model Problem Based
Learning (PBL) di mana pada awal LKPD diberi permasalahan.

1.6 Definisi Operasional

Definisi-operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman dan
perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang terdapat di dalam
skripsi, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.

1) Penelitian . pengembangan adalah penelitian ~ yang berguna untuk
mengembangkan dan menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya
sesuai dengan kebutuhan. Pengembangan yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)
pada materi matriks kelas XI SMA.

2) Perangkat pembelajaran adalah perangkat ‘yang digunakan dalam proses
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud- terdiri dari RPP dan
LKPD.

3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan salah satu komponen
dari perangkat pembelajaran yang disusun guna untuk rencana pembelajaran
sebelum pembelajaran berlangsung untuk satu kali pertemuan atau lebih.

4) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu perangkat
pembelajaran yang berisikan kegiatan dan tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa, lembar kerja ini berupa petunjuk dan langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

5) Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menyajikan
masalah sehari-hari pada pembelajarannya sehingga siswa belajar dan mahir

dalam memecahkan masalah.
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6) Validasi perangkat pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
ahli dalam bidang tertentu untuk memberikan penilaian berupa status valid
atau sah bahwa perangkat pembelajaran sudah dapat dipergunakan.
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2.1 Perangkat Pembelajaran

Menurut_Cahyani (2014: 18)-perangkat pembelajaran-adalah sekumpulan
media atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran-di kelas. Perangkat pembelajaran merupakan sejumlah alat, bahan,
media, petunjuk dan pedoman-yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Trianto (2015: 96) perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam
mengelola proses belajar mengajar dapat berupa: buku siswa, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Instrumen
Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), serta media pembelajaran. Dalam
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar. proses pendidikan dasar
dan menengah perencanaan pembelajaran dirancang berupa Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan
pembelajaran = diantaranya penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran,
perangkat penilaian pembelajaran, penyiapan-media dan sumber belajar, dan
skenario pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah sejumlah media, alat, bahan, atau pedoman yang dibuat dan
digunakan oleh guru guna untuk memberi rencana pembelajaran sebelum
melakukan proses pembelajaran di kelas, dan perangkat pembelajaran diharapkan
dapat membantu guru dan siswa menciptakan pembelajaran yang efektif agar

tujuan yang diinginkan dapat tercapai.

2.1.1 Silabus

Pada dasarnya silabus merupakan garis besar suatu program pembelajaran.
Menurut Trianto (2015: 96) silabus adalah acuan pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran tertentu yang

mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan
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pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan
sumber belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa silabus
merupakan acuan suatu_program pembelajaran yang disusun untuk setiap bahan
kajian mata pelajaran guna wuntuk menjadi-pedoman guru dalam menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah silabus paling'sedikit memuat:

a. ldentitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan
SMA/MAISMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan);

b. ldentitas sekolah diantaranya kelas dan nama satuan pendidikan dan
kelas;

c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran;

d. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik  yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan-yang terkait mata pelajaran atau
muatan lokal;

e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

f. Materi pokok, memuat fakta, kansep, prinsip, dan presedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk /butir-hutir "sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi;

g. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

h. Penilaian, yaitu proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

i. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur
kurikulum untuk satu semester. atau.satu tahun; dan

J. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar
isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran
pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan kajian di atas maka disimpulkan bahwa silabus memuat
identitas mata pelajaran, identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar,
tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A), materi pokok, penilaian, alokasi waktu, dan
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sumber belajar yang dikembangkan berdasarkan SKL dan standar isi untuk satuan

pendidikan yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan RPP.

2.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Syamsir, (2017: 16) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan skenario rancangan pembelajaran yang akan dilakukan guru dan
peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. RPP memuat
standar kompetensi atau kompetensi jinti,; kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, alokasi waktu,“kegiatan pembelajaran yang
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir, sumber pembelajaran
dan penilaian-hasil belajar.

Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah prinsip penyusunan RPP sebagai berikut.

1. Perbedaan individual peserta didik antara lain, kemampuan awal,
kemampuan sosial, kebutuan khusus, tingkat intelektual, bakat, potensi,
minat, motivasi belajar emosi, gaya belajar, "kecepatan belajar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

2. Partisipasi aktif peserta didik.

3. Berpusat pada peserta didik agar peserta didik termotivasi untuk
semangat belajar,” minat; .kreativitas;  inisiatif, inspirasi, inovasi dan
kemandirian.

4. Pengembangan budaya menulis dan membaca yang dirancang untuk
mengembangan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
mengungkapkannya dalam berbagai bentuk lisan.

5. Pemberian “umpan" balik dan tindak lanjut. RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remedi.

6. Penekanan pada keterpaduan dan keterkaitan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.

8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara sistematis,
terintegrasi, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Adapun komponen dari RPP sebagai berikut:

a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan
b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema.

c. Kelas/semester

d. Materi pokok
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. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD

dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap;.pengetahuan, dan keterampilan.

. Kompetensi dasar dan-indikator pencapaian kompetensi.

Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator ketercapaian kompetensi.

Metode pembelajaran; cdigunakan’ eleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar.dan'proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan
dicapal.

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran.

Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan.

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti dan penutup.

m. Penilaian hasil pembelajaran.

Selain komponen dari RPP adapun langkah-langkah penyusunan RPP
menurut Wikanengsih, et al (2015: 108-109) adalah sebagai berikut:

a.
b.

Mengisi kolom identitas

Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah
ditetapkan

Menentukan SK, KD, dan Indikator yang akan digunakan (terdapat pada

silabus yang telah disusun)

. Merumuskan tujuan pembelajaranberdasarkan SK/KI, KD, dan Indikator

yang telah ditentukan
Mengidentifikasi materi ajar berdasarkan materi pokok/pembelajaran
yang terdapat dalam silabus. Materi ajar merupakan uraian dari materi
pokok/pembelajaran

Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.

. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan

awal, inti, dan penutup

Menentukan alat/bahan/sumber belajar yang digunakan
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i. Menyusun Kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, teknik

penskoran, dll.

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa RPP
merupakan susunan suatu rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
oleh guru dan siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung disusun untuk satu
kali atau-lebih pertemuan tatap muka. Terdapat dua fungsi dari RPP yaitu fungsi
perencanaan dan fungsi pelaksanaan, Fungsi perencanaan merupakan RPP dapat
memotivasi guru agar lebih siap untuk melakukan proses pembelajaran dengan
perencanaan yang Siap. Sedangkan fungsi pelaksanaan bertujuan agar proses

pembelajaran efektif sesuai dengan apa yang direncanakan.

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Penggunaan model pembelajaran yang tepat jika tidak didukung dengan
penggunaan media pembelajaran yang tepat juga, maka tujuan pembelajaran tetap
tidak akan mencapai hasil yang maksimal, salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan penyerapan dan penerimaan
materi matematika adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penggunaan
LKPD ini dapat membuat peserta didik-terlinat aktif dalam membahas materi
yang dipelajari dan memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik dalam
mengerjakan soal (Revita, 2017:16).

LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran guna membantu
proses belajar mengajar."LKPD adalah sarana pembelajaran yang dapat digunakan
peserta didik dalam meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran. Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk kegiatan praktikum,
percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi diskusi dan soal-soal latihan
maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik beraktivitas
dalam proses pembelajaran. LKPD sangat baik dipakai untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Supardi, et al, 2018: 50-
51).

Menurut Widodo (2017: 190) bahan ajar LKPD memiliki struktur yang

terdiri dari: judul, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan, waktu penyelesaian,
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materi pokok, alat dan bahan yang diperlukan, petunjuk pengerjaan, dan kegiatan

atau tugas.

Adapun komponen-komponen LKPD menurut Herlina et al., (2021: 31)

yaitu judul, petunjuk _belajar, kompetensi dasar/_materi pokok, informasi

pendukung, tugas/langkah kerja;.dan penilaian:

Adapun langkah-langkah penyusunan LKPD menurut Yantri (2017: 20)

adalah sebagai berikut:

1.

Lakukan analisis kurikulum

Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Dalam menentukan materi, langkah analisisnya
dilakukan dengan cara melihat materi poko, pengalaman belajar, serta materi
yang diajarkan. Selanjutnya mencermati kompetensi yang harus dimiliki.
Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang
harus dituhis, melihat urutan. LKPD-nya. Langkah ini hanya diawali dengan
analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.

Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan berdasarkan-kompetensi-kompetensi dasar, materi-
materi pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu
kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi
tersebut tidak terlalu besar. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi,
antara lain dengan cara apabila diuraikan kedalam materi pokok mendapatkan
maksimal 4 materi pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai
satu judul LKPD.

Penulisan LKPD

Langkah-langkah penulisan LKPD yaitu merumuskan kompetensi dasar,
menentukan alat penilaian, penilaian dilakukan terhadap aktivitas dan hasil

aktivitas siswa, menyusun materi, serta memerhatikan struktur LKPD.

Alternatif tujuan pengemasan materi dalam bentuk LKPD dalam pandangan

pelaksanaan materi pembelajaran adalah: 1) LKPD dapat membantu siswa dalam

menemukan suatu konsep, 2) LKPD dapat membantu siswa menerapkan dan
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mengintegrasikan beberapa konsep yang telah ditemukan, 3) LKPD berfungsi
sebagai penuntun belajar, 4) LKPD berfungsi sebagai penguatan, 5) LKPD
berfungsi sebagai petunjuk praktikum (Handayani & Mandasari, 2018: 147).
Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD menurut Handayani &
Mandasari (2018:+147) adalah:.1) memudahkan guru dalam mengelolah proses
belajar, misalnya mengubah kondisi belajar dari suasana guru sentris menjadi
siswa sentris, 2) membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri-atau’dalam kelompok kerja, 3) dapat
digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan sikap
ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap alam sekitarnya, 4)
memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran belajar.
Menurut™ Herlina et al., (2021: 31) manfaat dari LKPD vyaitu untuk
mempermudah peran guru dalam proses pembelajaran. Selain itu dapat lebih

membantu memudahkan dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.

2.2 Model Problem Based Learning (PBL)
2.2.1 Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Kosasih (2014:1.89), Model-“PBL merupakan suatu metode
pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja
secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah
yang diberikan ini digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan: sebelum siswa mempelajari
konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.

Selanjutnya menurut Ariawan et al., (2019: 85) dalam kelas yang
menerapkan PBL, siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah
dunia nyata (real word), masalah yang disajikan bukan hanya sekedar
memberikan latihan setelah contoh-contoh soal disajikan, tetapi siswa akan
dihadapkan dengan permasalahan yang membangkitkan rasa keingintahuan untuk
melakukan penyelidikan sehingga dapat menemukan sendiri jawabannya, dan

mengemukakan hasilnya kepada orang lain.
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Menurut Rezeki et al., (2019: 55) model PBL digunakan dalam
pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan yang banyak membutuhkan
penyelidikan autentik dalam menyelesaikan masalah yang nyata.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PBL
merupakan model pembelajaran yang _digunakan  oleh, guru guna untuk
memperbaiki proses belajar mengajar yang diawali dengan permasalahan-
permasalahan dan perpusat kepada siswa agar siswa mampu menyelesaikan dan
memecahkan permasalahan yangada di kehidupannyata.

2.2.2 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Saleh (2013: 206) karakteristik dari PBL, yaitu:

a. Learning is student-centered; proses pembelajaran dalam PBL lebih
menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL
didukung juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

b. Authentic problems from the organizing focus for learning; masalah yang
disajikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga siswa mampu
dengan mudah memahami ‘masalah tersebut serta dapat menerapkannya dalam
kehidupannya.

c. New information .is acquired through self-directed learning; dalam proses
pemecahan masalah mungkin saja siswa belum mengetahui dan memahami
semua pengetahuan “prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk mencari
sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya.

d. Learning occurs in small group; agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar
pemikiran dalam usaha membangun pengetahuan secara kolaboratif, maka
PBL dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut
pembagian tugas yang jelas dan penetapan tujuan yang jelas.

e. Teachers act as facilitators; pada pelaksanaan PBL, guru hanya berperan
sebagai fasilitator. Namun, guru harus selalu memantau perkembangan
aktivitas mahasiswa dan mendorong mahasiswa agar mencapai target yang

hendak dicapai.
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2.2.3 Fase-fase Model Problem Based Learning (PBL)
Adapun sintak Problem Based Learning, menurut Ngalimun, dkk (2015:
124) adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Sintak Model Problem Based Learning (PBL)

Fase Tingkah Laku Guru
Fase 1 Menjelaskan - tujuan pembelajaran,
Orientasi siswa pada masalah logistik yang diperlukan, memotivasi

siswa terlibat aktif pada aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih.

Fase 2 Membantu/gsiswa membatasi dan

Mengorganisasikan siswa untuk | mengorganisasi tugas belajar yang

belajar berhubungan dengan masalah yang
dihadapi.

Fase 3 Mendorong siswa mengumpulkan

Membimbing penyelidikan | informasi yang sesuai, melaksanakan

individual atau kelompok eksperimen, dan mencari untuk
penjelasan dan pemecahan.

Fase 4 Membantu siswa merencanakan dan

Mengembangkan dan menyajikan | menyiapkan karya yang sesuai, seperti

hasil karya laporan;» video, dan® model dan

membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya.

Fase 5 Membantu siswa melakukan refleksi
Menganalisis: dan mengevaluasi'| terhadap penyelidikan dan proses-
proses pemecahan masalah proses yang digunakan selama

berlangsungnya pemecahan masalah.

Sumber: Ngalimun, dkk (2015: 124)

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)
Adapun kelebihan dan kekurangan dart PBL menurut Tyas (2017: 46-47)

adalah sebagai berikut:

1. Kelebihan Problem Based Learning (PBL)

a. Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan berfikir
kritis, menumbuhkan minat siswa dalam bekerja, memotivasi internal untuk
belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok;

b. Dengan Problem Based Learning (PBL) akan terjadi pembelajaran

bermakna. Siswa belajar memecahkan suatu masalah maka siswa akan
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menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mencari sendiri

informasi yang diperlukan;

c. Membuat siswa menjadi pelajar yang mandiri;

untuk mengembangkan

Contoh:

38 25 20 8
P= IBS 18 24 5]
6 21 19 7

Matriks P di atas memiliki 3 baris dan 4 lajur, sehingga ordo matriks P adalah 3 x
4.
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Jika suatu matriks A mempunyai baris sebanyak m dan mempunyai
kolom/lajur sebanyak n, maka ordo matriks A ialah mxn. Perhatikan matriks A, B,
C, dan D adalah contoh matriks dengan ordo yang berbeda.
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A=1[7 3 —2] B=[5 7 —4 1] C=[2 1 -8 3 6]

Ordo Ordo Ordo
A=1x3 B=1x4 C=1x5

3. Matriks Persegi
Pada umumnya, jika suatu matriks A mempunyai ordo m x m, maka matriks

A disebut matriks persegi.
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Contoh:

a matriks itu

5. Matriks D s
Matriks diagc an anggota diagonal

utama sekurang-kurangny an t aggota yang lain nol.
Contoh:
200
A=10 40
006
Ordo Ordo Ordo
A=3x3 B=4x4 C=2x2

6. Matriks Skalar
Jika anggota-anggota a1 = ax = asz = k, di mana k suatu bilangan bukan nol
dan satu, maka matriks D disebut matriks skalar.
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Contoh:

3000
200
_ _lo3o0o0 40
A'[DEE'] B'Innan‘ C‘[nz}
000

002

a pada diagonal
utama adalah sa g lain 3 atriks 2perti matriks |

disebut mat itas . nya ditulis I3
(Yuliatmok (
2.3.3 Trans

transpos ditulis
AT atau A* triks A sebagai lajur

2 3]
6 7
5 &l

AT:E % g] ordoA" =2x3

2.3.4 Kesamaan Dua Buah Matriks
Dua buah matriks A dan B dikatakan sama jika:
a. Mempunyai ordo sama

b. Anggota-anggota yang bersesuaian juga sama.
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Contoh:

A=

123
456] B=

7 89

1. Penj

ebut sama
Bentuk o ang seletak
pada kedua mat

Jika di

= B, selalu dapat disele atkan X, tambahkanlah kedua ruas

dengan negatif dari A.

Contoh:

Jika A = ﬁ B :] dan B = [;5 B ;‘] hitunglah A — B.

Jawab:

e = R BN

:[9—? _1]
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3. Perkalian Skalar Pada Matriks

Hasil kali skalar k dan matriks A dituliskan dengan notasi

S5A =

4. Perkalia

Proses pe . g di : _ an elemen-elemen
pada baris triks yang lain
disebut per matriks A dan
daftar kedua hasil kali matriks A
dan B yang d unyai hasil kali jika
banyak lajur anan (Yuliatmoko

AB = 2 —4]

3 —51136

251, 2 -41[2] [2 -4 [g]]

G -s1[f] B -sif]

2 x2+(—4)x3 2x5+{—4}xﬁ]
3 X24(-5)x3 3xX54+(-5)x6

44 (—12) 10+ [—24}]
6+ (—15) 15+ (—30)

- 55 ~ad
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2.3.6 Determinan dan Invers Matriks
Untuk setiap bilangan real n yang bukan nol selalu mempunyai invers
perkalian sedemikian sehingga:

n(nt) =1 dan (n)n =

d —b
P= ad—bc '’ g ad—bc '
—c a
— S —
ad—bec '’ ad—bc '’
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Jadi, invers matriks A adalah

d -b

- a

Al = 4 Q]: \ad—bc ad—be
T 5

Dalam ha sikan dengan
| Al
2.4 Validi

ketepatan dan
kecermatan dodo, 2006: 3).
Menurut Y t(‘»f dikatakan valid

apabila per - 1ka KC ; internal dan
berlandaskan pa asi ac = uat. o N menunjukkan
dukungan fakta e alasan had asl skor tes atau skor

<o

cara.mengisi lembar validitas.
o 4k

Lembar validasi perangke ’. @“‘:& digunakan untuk memperoleh
bentuk perangkat pembelajara . Pada penelitian ini perangkat
pembelajaran yang divalidasi adalah RPP, dan LKPD yang divalidasi oleh

validator agar mencapai kriteria valid.

2.4.1 Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam pengembangan perangkat pembelajaran, perlu memperhatikan
perangkat pembelajaran tersebut telah memenuhi kriteria perangkat yang baik
(valid) atau belum. Indriyani, dkk (2016: 81) mengatakan kevalidan RPP dinilai
dari beberapa aspek yaitu: (1) komponen RPP; (2) sarana dan sumber belajar; dan
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(3) penulisan RPP. Sedangkan menurut Revita (2017: 18), kevalidan RPP

memenuhi indikator:

a. Komponen RPP

1)

2)

3)
4)
5)

6)
7)

8)
9)

Komponen RPP terdiri dari: identitas RPP, SK, KD, indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan dan
model pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, langkah kegiatan
pembelajaran, penilaian.

Identitas RPP dinyatakan’ ‘dengan™ lengkap: (meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan).

Indikator pembelajaran sesuai dengan SK dan KD.

Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran.

Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan.

Materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD.

Materi yang disajikan-sesuai dengan-tujuan pembelajaran yang akan
dicapail.

Sumber belajar yang:digunakan sesuai dengan materi pembelajaran.

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

10) Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai.

b. Kegiatan Pembelajaran

1)

2)

3)

Kegiatan sesual dengan model Problem Based Learning (PBL), yaitu:

a. Mengorientasikan siswa pada masalah (Tahap 1 PBL)

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar (Tahap 2 PBL)

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok (Tahap 3
PBL)

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Tahap 4 PBL)

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Tahap 5
PBL)

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam langkah-langkah yang

jelas.

Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas.
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sebagai ber
1. Kelayaka

4) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk meningkatkan aktivitas belajar.

5) Kegiatan pembelajaran memfasilitasi peserta didik untuk berpikir menggali

ide-ide yang dimiliki.

6)

7)

8)

a) Keses

Keakuratan istilah

Keakuratan notasi, simbol, dan ikon

2.
3.
4.
S.
6.
7.
8.

Keakuratan acuan pustaka
c) Kemutakhiran Materi
1. Kesesuaian materi dengan perkembangan TIK
2. Contoh dan kasus aktual
3. Gambar, diagram, dan ilustrasi aktual
4. Menggunakan contoh dan kasus di Indonesia

28



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Kemutakhiran pustaka
d) Mendorong Keingintahuan
1. Mendorong rasa ingin tahu
2. Mendorong keinginan untuk mencari informasi lebih jauh

JJJJJ

1.
Contoh-contoh soal dala
Kata-kata kunci baru pada setiap awal bab
Soal latihan pada setiap akhir bab
Pengantar

Glosarium

Daftar indeks (subjek)

Daftar Pustaka

© © N o g~ wDN

Rangkuman
10. Lampiran
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c) Penyajian Pembelajaran
1. Keterlibatan peserta didik
2. Kesesuaian dengan karakteristik TIK
d) Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

s buiacn )L

f) Penggunaan Istilah, Simbo
1. Konsistensi penggunaan istilah
2. Konsistensi penggunaan simbol atau ikon
Berdasar uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan RPP
sesuai dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi RPP yang dibuat
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Aspek Komponen RPP
a) ldentitas RPP dinyatakan secara lengkap; meliputi identitas sekolah, mata
pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, KI dan KD, indikator pencapaian
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kompetensi, materi pembelajaran, model/pendekatan pembelajaran,
media/alat dan sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajar, dan
penilaian.
2. Aspek Kelayakan Isi
a) Indikator pencapaian kompetensi sesuai.dengan kompetensi dasar.
b) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi.
c) Waktu yang disediakan cukup untuk mencapai tujuan pembelajaran.
d) Materiyang disajikan sestai dengan‘kompetensi dasar.
e) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
f) Konsep dan definisi yang disajikan sudah tepat.
g) Notasi, simbol, dan ikon yang digunakan sudah sesuai konsep materi.
h) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.
i) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran disajikan dalam langkah-langkah yang
jelas.
3. Aspek Kelayakan Penyajian
a) Langkah-langkah pembelajaran yang disajikan sudah  berurutan sesuai
dengan model pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) Kurikulum
2013, yaitu: (1) mengorientasikan - siswa pada masalah; (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil
karya; dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
b) Konsep materi disusun secara sistematis dan lengkap.
c) Konsep materi yang disajikan sudah runtut mulai dari mudah kesukar.
d) Penilaian pembelajaran yang diberikan sudah sesuai dengan materi yang
disajikan.
4. Aspek Kelayakan Kebahasaan
a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
b) Bahasa yang digunakan sesuai dengan pedoman EYD.

¢) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
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2.4.2 Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga merupakan salah satu komponen
penting dari perangkat pembelajaran agar memiliki pedoman dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Prabawati, dkk (2019: 44) mengatakan identitas LKPD
terdiri dari: (1) judul LKPD; (2).kolom identitas siswa dan.sekolah; (3) identitas
mata pelajaran dan kompetensi inti/kompetensi dasar/indikator;. (4) halaman
aktivitas siswa menyajikan materi dengan masalah kontekstual yang
mengantarkan siswa penemuan konsep materi.

Menurut Indriyani, dkk (2016: 83) kevalidan LKPD dinilai dari beberapa
aspek yakni: (1) format; (2) bahasa; dan (3) isi. Kemudian menurut Revita (2017:
24) kevalidan LKPD memenuhi indikator:

a. Aspek Didaktik

1) LKPD dirancang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD).

2) Urutan materi pada LKPD disusun sesuai-dengan alur belajar yang logis.

3) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru.

4) LKPD memfasilitasi peserta “didik untuk menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data yang diperoleh untuk menemukan
kembali prinsip dan prosedur matematika.

5) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

6) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk-mengaplikasikan ide-ide yang telah
dimilikinya untuk mengerjakan soal.

7) LKPD memiliki soal-soal penemuan sebagai latihan secara mandiri.

8) Terdapat petunjuk yang jelas penggunaan LKPD.

b. Aspek Materi/lsi

1) LKPD berisi komponen antara lain: judul, SK, KD, indikator, kegiatan
pembelajaran.

2) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

3) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.

4) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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5) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik.
6) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.
c. Aspek Bahasa

1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

1. Keakuratan konsep dan de

2.
3.
4.
S.
6.
7.

8. Keakuratan acuan pustaka

Keakuratan fakta dan data

Keakuratan contoh dan kasus

Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi
Keakuratan versi dan spesifikasi software
Keakuratan istilah

Keakuratan notasi, simbol, dan ikon

c) Kemutakhiran Materi
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1. Kesesuaian materi dengan perkembangan TIK
2. Contoh dan kasus aktual

3. Gambar, diagram, dan ilustrasi aktual

4. Menggunakan contoh dan kasus di Indonesia

22 f
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1. Konsistensi sistematika sa
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2. Keruntutan konsep
b) Pendukung Penyajian

1. Pembangkit motivasi belajar pada awal bab
Contoh-contoh soal dalam setiap bab
Kata-kata kunci baru pada setiap awal bab
Soal latihan pada setiap akhir bab

Pengantar

o g &~ D

Glosarium
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7. Daftar Indeks (subjek)
8. Daftar Pustaka

9. Rangkuman

10. Lampiran

2. Kesesuaian dengan tingka )angan emosional peserta didik
e) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia

1. Ketepatan tata bahasa

2. Ketepatan ejaan
f) Penggunaan istilah, simbol, dan ikon

1. Konsistensi penggunaan istilah

2. Konsistensi penggunaan simbol atau ikon
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan
LKPD sesuai dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi LKPD yang
dibuat peneliti adalah sebagai berikut:

1. Aspek Kelayakan Isi
a) Materi yang-disajikan sudah lengkap.sesuai dengan-Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD).
b) Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan aturan.yang-berlaku.
c) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dunia nyata.
d) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
e) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan kenyataan dunia nyata.
f) Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan kenyataan
dunia nyata.
g) Notasi, simbol, dan ikon disajikan secara tepat sesuai dengan konsep materi.
h) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan sendiri.
i) LKPD memfasilitasi peserta didik untuk mengaplikasikan ide-ide yang telah
dimilikinya untuk mengerjakan soal.
J) LKPD memiliki petunjuk penggunaan yang tepat dan jelas.
2. Aspek Kelayakan Penyajian
a. Konsep materi disajikan secara runtut sesuai dengan langkah model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Kurikulum 2013, yaitu: (1)

mengorientasikan siswa.pada masalah;(2) mengorganisasikan siswa untuk

belajar; (3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; (4)

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.
b. Materi yang disajikan sudah runtut mulai dari mudah ke sukar.
c. LKPD disajikan dengan jenis (font) dan ukuran huruf yang sesuai dan jelas.
d. LKPD disajikan dengan desain warna yang cerah dan menarik.
e. LKPD disajikan dengan desain tebal atau warna berbeda pada bagian yang

butuh penekanan (judul, sub bab).
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f. LKPD telah memuat komponen antara lain: judul, KD, indikator, kegiatan
pembelajaran.
3. Aspek Kelayakan Kebahasaan

a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik

dan benar.

AT )Y
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“\\\\\ e :
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan atau
yang dikenal dengan istilah (R&D). Penelitian pengembangan merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
kelayakan produk tersebut (Sugione; 2014:297).

3.2 Model Pengembangan dan Prosedur Pengembangan
3.2.1 Model Pengembangan

Secara umum model dimaknai sebagai objek atau konsep yang digunakan
untuk merepresentasikan sesuatu hal (Yuberti, 2014: 9). Terdapat banyak model
pengembangan yang telah dikemukakan oleh ahlinya, namun tidak semua model
dapat digunakan sesual dan serupa untuk memecahkan suatu masalah. Adapun
klasifikasi model pengembangan.yang diketahui oleh peneliti yaitu: (1) Model
Borg & Gall; (2) Model Dick & Carey; (3) Model ADDIE; (4) Model 4D;
(5) Model Kemp; dan (6) Medel Plomp.

Pada penelitian ini model ‘pengembangan yang peneliti gunakan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu model pengembangan Plomp.
Alasan peneliti menggunakan model pengembangan Plomp adalah karena model
pengembangan Plomp ini selaras dengan model pembelajaran yang digunakan
yaitu PBL yang mengacu pada pembelajaran dengan permasalahan kontekstual.

Menurut Kusnaeni et. al (2017: 78) model Plomp ini metode kerjanya
sistematik menuju kepemecahan dari masalah yang ada dan menggunakan
pendekatan sistem dengan uraian langkah-langkah yang lengkap. Sedangkan
menurut Arianatasari & Hakim (2018: 37) model Plomp dipandang lebih luwes
dan fleksibel dibanding model pengembangan lain, dikarenakan pada setiap fase
kegiatannya dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitian sehingga mudah
untuk dipahami dan dilakukan.

Selanjutnya menurut Rochmad (2012: 66) model Plomp terbagi menjadi 5

fase yaitu fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase desain (design),
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fase realisasi/konstruksi (realization/construction), fase tes, evaluasi dan revisi
(test, evaluation and revision), dan implementasi (implementation). Pada
penelitian ini peneliti hanya menggunakan 4 fase model pengembangan Plomp

yaitu fase investigasi awal (prelimenary investigation), fase perancangan (design),

5, evaluasi dan revisi

Tahap Tes, Evaluasi,dan Revisi

|

Tahap Implementasi

A
v
A

E

M

E

-
T

A

S
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Keterangan:

Kegiatan Pengembangan

l Alur Kegiatan

Arah kegiatan timbal balik antara tahap pengembangan
- > dan _implementasi- ‘model-model pembelajaran yang
sedang berlangsung.

A

Siklus Pengembangan

Berdasarkan skema di atas, uraian penjelasan kegiatan yang terdapat dalam

setiap fase menurut Rochmad (2012: 66) adalah sebagai berikut:

1) Fase Investigasi Awal (preliminary investigation)
Salah satu komponen penting dalam proses desain adalah mendefinisikan
masalah (defining the preblem). Jika masalahy merupakan kasus kesenjangan
antara situasi yang diinginkan" dan-"apa yang terjadi, maka diperlukan
penyelidikan penyebab dari kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati.
Istilah “preliminary investigationi” disebut juga analisis masalah (problem
analysis) atau analisis kebutuhan (needs analysis). Investigasi unsur-unsur
penting adalah mengumpulkan dan menganalisis informasi, definisi masalah
dan rencana lanjutan dari proyek.

2) Fase Perancangan (design)
Pada fase ini pemecahan (solution) dirancang, mulai dari definisi masalah.
Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk merancang pemecahan masalah yang
dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari rancangan adalah cetak-
biru dari pemecahan. Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalah generasi dari
semua bagian-bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari
berbagai alternatif, dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk

dipromosikan atau merupakan cetak-biru dari solusi.
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3) Fase Realisasi/konstruksi (realization)
Desain merupakan rencana kerja atau cetak-biru untuk direalisasikan dalam
rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Desain
merupakan rencana tertulis atau rencana kerja dengan format dari tahap ini
adalah pemecahan yang direalisasikan atau-dibuat. Ini sering diakhiri dengan
kegiatan~ konstruksi atau. produksi  seperti_pengembangan kurikulum atau
produksi materi audio-visual.

4) Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (test, evatuation,,and revision)
Suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan dievaluasi dalam praktik.
Evaluasi adalah proses menganalisis informasi secara sistematik dan proses
pengumpulan untuk memperoleh nilai realisasi dari pemecahan. Tanpa evaluasi
maka tidak dapat ditentukan apakah suatu masalah telah dipecahkan dengan
baik. Dengan kata lain, apakah situasi yang diinginkan sebagaimana yang
terdapat pada perumusan masalah telah terpecahkan. Berdasarkan pada data
yang terkumpul dapat ditentukan pemecahan-manakah yang memuaskan dan
manakah yang masih perlu dikembangkan. Ini berarti kegiatan tambahan
mungkin diperlukan dalam fase-fase sebelumnya dan disebut siklus balik
(feedback cycle). Siklus dilakukan- berulang kali sampal pemecahan yang

diinginkan tercapal.

Sedangkan ‘menurut Mertayasa (2012) prosedur. pengembangan model
pengembangan Plomp sebagai berikut:
1) Fase Investigasi Awal
Fase ini sering disebut dengan analisis kebutuhan atau analisis masalah. Pada
tahap ini dilakukan kegiatan mengumpulkan dan menganalisis informasi,
mengidentifikasi masalah, mengkaji model pembelajaran yang sedang
berlangsung, dan merencanakan suatu kegiatan lanjut. Hal-hal yang dilakukan
adalah mengobservasi pelaksanaan pembelajaran yang sedang berlangsung,
mengkaji perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran,
memberikan kuesioner dan melakukan wawancara dengan guru untuk

mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pembelajaran.
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2) Fase Desain
Fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan yang telah diidentifikasi pada
tahap investigasi awal. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun draf
perangkat pembelajaran dan instrumen yang diperlukan.

3) Fase Realisasi/Konstruksi
Solusi yang telah berhasil didesain pada tahap sebelumnya direalisasi sehingga
menghasilkan suatu prototipe. Dalam hal ini draf perangkat pembelajaran yang
telah tersusun, selanjutnya direalisasikan ‘menjadi perangkat pembelajaran yang
masih berupa prototipe 1.

4) Fase Tes, Evaluasi dan Revisi
Pada fase ini, prototipe yang dihasilkan harus diuji dan dievaluasi dalam
praktik. Dalam hal ini perangkat pembelajaran yang berhasil direalisasikan
dilihat kualitasnya, yaitu dengan melakukan uji validitas prototipe 1. prototipe
1 yang dihasilkan pada tahap realisasi diuji validitasnya oleh ahli (sebagai
validator). Berdasarkan hasil uji validitas-kemudian dilakukan revisi (jika
diperlukan) sehingga diperoleh perangkat pembelajaran dalam bentuk prototipe
2.

Berdasarkan penjelasan di atas maka langkah-langkah pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Investigasi Awal; dalam tahap investigasi awal kegiatan yang dilakukan
yaitu:
1. Analisis kebutuhan sekolah, yaitu:
a. Melakukan telaah terhadap kurikulum yang berlaku.
b. Menganalisis kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk materi matriks.
c. Menyusun indikator untuk materi matriks berdasarkan kompetensi inti
dan kompetensi dasar.
2. Analisis masalah, yaitu: menganalisis permasalahan yang terdapat pada
perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ada.

2. Tahap Desain; dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu:
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. Tahap Realisasi/konstruksi;

a. Merancang perangkat pembelajaran matematika yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

b. Merancang instrumen penelitian yaitu lembar validasi.

dihasilkan bahan untuk

dalam tahap ini
j atika dengan model

: “ﬁ%“ 9@ ' (RPP) dan

validitas
dan1 G
dilakukai ; de ngh ; evisi, kemudian

Jak valid maka

divalidasi dan dianalisi i, Apabila hat )\ an perlu sedikit
revisi, udian produk

dianalisis ap
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Tahap-tahap yang dilakukan peneliti dapat dilihat dengan skema berikut ini:

Gambar 2. Tahap-tahap Pengembangan yang Dilakukan dalam
Penelitian

Tahap Investigasi Awa

---| Tahap Realisasi/kontruksi |[--- :

1

1

1 1

1 1

1 1
1

: Prototipe 1 !

| |

1 1

Tahap selanjutnya pada
halaman berikutnya

v
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Keterangan:

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Kelayang pada mata pelajaran
matematika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022 pada materi matriks.

3.4 Objek Penelitian

Objek uji coba pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran
matematika dengan model. pembelajaran sproblem based learning (PBL).
Perangkat  pembelajaran " matematika yang dikembangkan berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) tentang
pokok bahasan matriks di kelas XI SMA Negeri 2 Kelayang.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen: pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Adapun instrumen pengumpulan

data meliputi:

3.5.1 Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran

Lembar validasi merupakan ‘lembar ‘yang digunakan dalam penelitian ini
untuk memvalidasi produk yang dikembangkan yaitu perangkat pembelajaran.
Tujuan dengan mengisinya lembar validasi adalah untuk menguji kelayakan
perangkat pembelajaran. dengan model pembelajaranPBL yang dikembangkan.
Lembar validasi dalam pengembangan RPP dan LKPD ini berupa pernyataan-
pernyataan untuk mengetahui kualitas dari RPP dan LKPD yang dikembangkan.
Berikut Kisi-kisi lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Kisi-kisi lembar validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dibuat
peneliti berdasarkan indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

. . . Nomor Jumlah
No | Aspek Penilaian Indikator Pencapaian Indikator | Indikator
1 | Komponen RPP | Identitas RPP dinyatakan 1,2,3,4,5,6,7 11
secara lengkap; meliputi ,8,9,10,11
identitas sekolah, mata
Kelas/seme ‘Il
wall™ )
AT
LTS -
2 ;lﬂu i C 1
etensi sesus
srlre .
- ﬁl{ |
gan indi Ep.ef\Cé g
r.: & 1
1
1
1
1
sesuai dengan konsep
materi.
Sumber belajar yang 19 1
digunakan sesuai dengan
materi pelajaran
Kegiatan pelaksanaan 20 1
pembelajaran disajikan
dalam langkah-langkah
yang jelas.
3 | Kelayakan Langkah-langkah 21 1
Penyajian pembelajaran yang disajikan
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sudah berurutan sesuai
dengan model pembelajaran
Problem Based Learning
(PBL) Kurikulum 2013,
yaitu: (1) mengorientasikan
iswa pada masalah; (2)

D Q
Q
0
Q3

dipahami.
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Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

. . . Nomor Jumlah
No | Aspek Penilaian Indikator Pencapaian Indikator | Indikator
1 | Kelayakan Isi Materi yang disajikan sudah 1 1
lengkap sesuai dengan
1
1
1
1
1
1
1
1
mengaplikasikan ide-ide
yang telah dimilikinya
untuk mengerjakan soal.
LKPD memiliki petunjuk 10 1
penggunaan yang jelas dan
tepat.
2 | Kelayakan Langkah-langkah 11 1
Penyajian pembelajaran yang disajikan

sudah berurutan sesuai
dengan model pembelajaran
Problem Based Learning
(PBL) Kurikulum 2013,
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Kelayakan
Kebahasaan

yaitu: (1) mengorientasikan
siswa pada masalah; (2)
mengorganisasikan siswa
untuk belajar; (3)
membimbing penyelidikan
individual maupun

18
sesuai dengan pedoman
EYD.
Bahasa yang digunakan 19
sederhana dan mudah
dipahami.
Waktu Waktu yang diberikan untuk 20

mengerjakakan LKPD
sudah cukup.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan diperlukan dalam penelitian.
Teknik pengumpulan data terdiri dari dua yaitu teknik tes dan teknik nontes. Pada
penelitin ini teknik yang digunakan adalah teknik nontes. Teknik nontes
digunakan.-untuk.mengukur kevalidan dari instrumen yang dikembangkan yaitu
RPP dan LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
berupa lembar validasi perangkat'pembelajaran. /Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala Guttman dan skala Likert. Skala Guttman digunakan
untuk mendapatkan jawaban tegas pada beberapa indikator pada angket validasi.
Sedangkan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. (Sugiono, 2014: 134)

Menurut Sinambela (2014: 147) skala Guttman menuntut responden untuk
memberikan jawaban yang tegas terhadap permasalahan yang ditanyakan. Adapun
kategori penilaian pada lembar validasi menggunakan skala Guttman sebagai
berikut:

Tabel 4. KategoriPenilaian Lembar;Validasi Skala Guttman

No Skor Penilaian Kategori
1 1 Ada
2 0 Tidak Ada

Sumber: Sinambela (2014:147)
Sekategori penilaian pada lembar validasi-menggunakan skala Likert
menurut Nani, dkk (2018:219) adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Kategori Penilatan Lembar Validasi Skala Likert

No Skor Penilaian Kategori

1 5 Sangat Setuju

2 4 Setuju

3 3 Netral

4 2 Tidak Setuju

5 1 Sangat Tidak Setuju

Sumber: Nani, dkk (2018:219)
Berdasarkan kategori penilaian lembar validasi di atas, maka peneliti
memaodifikasi kategori penilaian tersebut untuk digunakan sesuai kebutuhan yakni

sebagai berikut:
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Tabel 6. Modifikasi Kategori Penilaian Lembar Validasi Skala Likert

No | Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Setuju
2 3 Setuju
3 2 Tidak Setuju
4 1 Sangat.Tidak Setuju

Sumber: Modifikasi Nani, dkk (2018:219)

Lembar validasi yang menggunakan dua skala penilaian yaitu skala
Guttman dan Likert hanya lembar validasi RPP, sedangkan lembar validasi LKPD
hanya menggunakan skala “Likert. Alasan 'peneliti menggunakan dua skala
penilaian pada lembar validasi RPP yaitu dikarenakan aspek penilaian pada
lembar validasi RPP bagian aspek komponen RPP memuat indikator yang
memerlukan jawaban tegas terhadap penilaiannya, seperti “ada” atau “tidak ada”
sehingga peneliti menggunakan skala Guttman pada penilaian aspek komponen
RPP. Sedangkan aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek
kelayakan kebahasaan untuk penilaiannya peneliti menggunakan skala Likert.

3.7 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis
deskriptif yang mendeskripsikan: validitas ‘perangkat pembelajaran matematika
dengan model PBL yang dikembangankan.

Menurut Akbar (2017: 158) dalam menganalisis tingkat validitas secara

deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

TSe
V, = —x100%
* TSh

Keterangan:

TSe: Total skor empiris

TS5h: Total skor maksimal yang diharapkan
V.. Validator ahli dengan x =1, 2, 3, ...dst.

Untuk mendapatkan hasil akhir dari validitas RPP dan LKPD dari para
validator maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean).

Adapun rumus validasi akhir sebagai berikut:
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Keterangan:

V = Validitas gabungan

apat disesuaikan

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Seperti telah ditegaskan. pada bab_ ik~ bahwa perangkat pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Based Learning pada penelitian ini disusun
dan dikembangkan berdasarkan model Plomp yang terdiri dari fase-fase sebagai
berikut:

4.1.1 Fase Investigasi Awal
Fase iInvestigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang
diperlukan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran. Pada fase ini hal-hal

yang dilakukan eleh peneliti adalah:

1. Analisis kebutuhan sekolah

Pada kegiatan analisis..kebutuhan sekolah, peneliti melakukan telaah
terhadap kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 2 Kelayang. Saat ini kurikulum
yang berlaku adalah kurikulum 2013. Akan tetapi model-pembelajaran yang
digunakan masih berbentuk model pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran
yang terpusat pada guru. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan perangkat
pembelajaran dengan model problem based learning. Analisis yang dilakukan
difokuskan pada analisis KI dan KD untuk materi matriks. Tuntutan yang tertuang
dalam KI pada silabus “kurikulum 2013 adalah Kl 3 yaitu kompetensi inti
pengetahuan dan Kl 4 vyaitu kompetensi inti keterampilan sebagaimana telah
ditentukan sebagai berikut:

KI-3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peadaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.
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Kl-4 : Mengolah, menalar dan menyajikan dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metoda sesuia kaidah keilmuan.

Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran.ini pokok bahasan
yang akan dipelajari yaitu mengenai matriks. Maka kompetensi inti dijabarkan
menjadi empat kompetensi dasar, yaitu.

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks/dengan menggunakan masalah
kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi penjumlahan,
pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian, serta transpos.

3.4 Menganalisis sifat-sifat determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3.

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya.

4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan determinan.dan invers matriks
berordo 2x2 dan 3x3.

Berdasarkan KI dan KD tersebut, indikator untuk materi matriks sebagai

berikut:

3.3.1 Memahami matriks.

3.3.2 Memahami konsep kesamaan matriks.

3.3.3 Memahami operasi penjumlahan pada matriks.

3.3.4 Memahami operasi pengurangan pada matriks.

3.3.5 Memahami operasi perkalian skalar. pada matriks.

3.3.6 Memahami operasi perkalian pada matriks.

3.3.7 Menunjukkan transpos matriks.

3.4.1 Memahami konsep determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3.

3.4.2 Menelaah sifat-sifat determinan dan invers matriks ordo 2x2 dan 3x3.

4.3.1 Menyelesaikan model matematika dari suatu masalah nyata yang berkaitan
dengan matriks.

4.3.2 Menyelesaikan kesamaan dua matriks yang terbentuk dari masalah nyata.
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4.3.3 Menyelesaikan konsep operasi-operasi pada matriks meliputi operasi
penjumlahan, pengurangan, perkalian skalar, dan perkalian dua matriks.

4.3.4 Menyelesaikan transpos matriks dari suatu masalah nyata.

4.4.1 Menyelesaikan model matematika dari suatu masalah nyata yang berkaitan
dengan determinan dan invers matriks ordo 2x2 dan 3x3.

2. Analisis masalah

Analisis masalah yang dilakukan-peneliti difokuskan pada analisis masalah
yang terdapat pada. perangkat pembelajaran ‘“yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran.(RPP) dan lembar kerja peserta didik (LKPD). Berdasarkan hasil
wawancara peneliti dengan satu orang guru diperoleh bahwa RPP sudah ada yang
dibuat sendiri dan ada juga diambil dari sumber.lain seperti dari Dinas
Pendidikan. RPP yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang
ditetapkan, tetapi materi pada RPP tidak dijabarkan dengan jelas, langkah-langkah
metode yang. digunakan belum terlihat dengan jelas, dan juga RPP tidak
digunakan untuk satu pertemuan melainkan beberapa pertemuan yang digabung
menjadi satu pertemuan. Sedangkan dalam proses pembelajaran guru masih belum
menggunakan LKPD dan hanya .menggunakan buku paket yang hanya terdapat
soal-soal dan tidak ada langkah-langkah pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk belajar secara aktif dalam memecahkan suatu masalah. Untuk model
pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu
model pembelajaran “yang terpusat pada Quru; dan guru belum pernah
menggunakan model pembelajaran PBL. Matert yang dipelajari pada penelitian

ini adalah matriks pada semester ganjil'kelas XI SMA/MA.

4.1.2 Fase Desain

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk merancang pemecahan masalah yang
dikemukakan pada fase investigasi awal. Pada fase ini, dirancang sistematika
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran materi matriks dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Perangkat
pembelajaran yang dirancang adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang disusun berdasarkan silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
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disusun berdasarkan RPP. Selain itu, dirancang pula instrumen yang dibutuhkan
dalam penelitian meliputi instrumen validitas. Perangkat pembelajaran tersebut
dirancang semenarik mungkin sehingga diharapkan dapat memicu minat belajar

siswa.

DANE

ok
7
@
Akt

14) Langkah-langkah pembelz
15) Penilaian;

Peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi
pokok matriks terdiri dari tiga kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit
untuk sub materi matriks dan kesamaan matriks, 3 x 45 menit untuk sub materi
operasi pada matriks dan transpos matriks, serta 2 x 45 menit untuk sub materi
determinan dan invers matriks. Kegiatan pembelajaran yang digunakan secara

garis besar menggunakan model pembelajaran problem based learning.
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2. Merancang Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD pada penelitian ini dirancang dan disusun dengan kegiatan-kegiatan
yang mendukung aktivitas siswa dalam menambah informasi dan membangun
pengetahuannya sendiri tentang konsep yang dipelajari. Langkah-langkah
kegiatan pada LKPD dirancang dan disusun berdasarkan kegitan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). LKPD juga berisi permasalahan-
permasalahan berdasarkan kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan RPP, peneliti
juga mengembangkan LKPD: .untuk™ tiga-‘kali spertemuan yang terdiri dari
pertemuan pertama tentang matriks dan kesamaan maitriks, pertemuan kedua
tentang operasi pada matriks dan transpos matriks, pertemuan ketiga tentang

determinan dan invers matriks.

3. Merancang Lembar Validasi

Lembar validasi perangkat pembelajaran yang akan dirancang adalah lembar
validasi RPP dan LKPD. Lembar validasi RPP dirancang berdasarkan beberapa
aspek penilaian yaitu aspek komponen RPP, aspek kelayakan isi, aspek penyajian,
dan aspek kebahasaan. Sedangkan pada LKPD aspek penilaiannya yaitu aspek
kelayakan isi, aspek penyajian,-aspek kebahasaan;-dan aspek waktu.

4.1.3 Fase Realisasi/Kontruksi

Fase ini merupakan tahapan dalam proses pengembangan perangkat yang di
rancang. Perangkat pembelajaran yang telah dirancang kemudian direalisasikan
untuk memperoleh suatu”pemecahan, Pada fase ini telah dihasilkan perangkat
pembelajaran (Prototipe 1) sebagai realisasi hasil perancangan perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran (Prototipe 1) yang dimaksud adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
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Gambar 3. Realisasi Hasil Perancangan RPP (Prototipe 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELATARAN
(RPP-1)

Satuan Pendidikan
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokol

Sub

- SMAN 2 Kelavang
- XI/'Ganjil

A. Kompetensi

Ki-3 : m 1515
konseptual, ur;
tentang ilmy

Tasa ingin tahunyz

ologi? uda

wawasan k¢

penysbab  fi adi

prosedural

minatnya un
KI-4 :Mengolah, m fr

abstrak terkait

secara mandi

menggunakan

B. Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan ma 5
matriks den, A
masalah kont

operasi pada ma iputi 8.1 Mem:
jumlahan, pen; mat:

F. Alat dan Sumber Bel:
Alat

Sumber Pembelajaran

G. Kegiatan Pembelajaran . -
Kegiatan
Awal | 1. Pembelajaran diawali
2. Guru menanyakan kabar
siswa.

3. Guru memperhatikan kelas baik fisi
kelas) maupun non-fisik (kesiapan sisw:
memulai pelajaran)

4. Guru memberikan informasi tentang materi vang
akan dibahas: “Pada pembelajaran kali ini materi
vang akan kita pelajari yairu mengenai konsep
matriks dan kesamaan dua matriks.”

5. Guru melakukan apersepsi dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah di
pelajari sebelumnya.

6. Guru memberikan motivasi dengan menyampaikan
pentingnya materi ini dalam kehidupan sehari-hari:
“Pada pertemuan ini, jika kalian mengikuti proses

pembelajaran  dan hami materi dengan
sungguh-sungguh maka banyak manfaat yang akan
kalian dapatkan dari pembelajaran ini, yang mana
nantinya bisa kalian terapkan dalam kehidupan
sehari-havi misalnya dapar memudahkan dalam
membuat analisis mengenai suatu masalah ekonomi

sepertip luaran dan p kan, selain itu juga
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perkalian skalar. dan perkalian. serta nyvata vang berkaitan dengan

transpos. matriks.

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual | 4.3.2 Menerapkan kesamaan dua

vang berkaitan dengan matriks dan matriks vang terbentuk dari

operasinya. masalah nyata.

o

an model problem based learning dan
nsep matriks dan jenis-jenis matriks
eserta didik dapat:

masalah nyata wvang berkaitan

entuk dari masalah nyata.

jaral
a vang disusun berbentuk persegi

a ituli; datar disebut baris dan vang ditulis
an, va terletak di dalam suatu tanda

ata ulisan nama suatu matriks umumnys

h matriks berikut.

baris sebanyak m dan mempunvai
iks P ialah m=n Maka berdasarkan

di ata: eroleh ordo dari matriks P yaitu m x n=3 x 4.

lam memecahkan masalah
Dan masih banyak lagi
ita peroleh dari pembelajaran
ity, il apkan kalian dapat mengikuti

lengan baik yaa.”
sikan kepada siswa bahwa model
belaj; vang akan digunakan vaitu model
problem based learning dan
paikan prosedur pelaksanaannya: “Model
mbelajaran yang akan kita lakukan adalah
problem based learning, yaitu salah satu model
bercirikan adanya
permasalahan nyata sebagai konteks untuk peserta
didik belajar dalam memecahkan masalah untuk

memperoleh pengetahuan”.

pembelajaran yang

8. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yaitu
siswa akan belajar dan bekerja dalam kelompok
kecil dengan mengikuti langkah-langkah berikut:
e Siswa akan dibentuk 5 orang per kelompok
dengan anggota yang heterogen dan diberikan
LKPD pada setiap kelompok.

e Siswa menyelesaikan masalah menggunakan
langkah-langkah yang terdapat pada LKPD.

e Siswa menampilkan hasil kerja kelompok di
depan kelas.

Inti Fase 1: Orientasi siswa pada masalah 60 menit

1. Gurumenyampaikan kepada siswa mengenai tujuan
pembelajaran  yang ingin  dicapai  setelah
mengerjakan LKPD.

2. Gurun mengarahkan siswa untuk mengamati,
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Gambar 4. Realisasi Hasil Perancangan LKPD (Prototipe 1)
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4.1.4 Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi

Fase tes, evaluasi, dan revisi bertujuan mengevaluasi Prototipe 1 yang telah
dihasilkan dengan cara diuji kelayakannya. Pada fase ini, Perangkat yang telah
dihasilkan diuji kelayakannya yaitu divalidasi oleh 3 _orang ahli materi/validator

pembelaja

A M

\1@\\%@

A

4.1.4.1Va
Pelak
November

penilaian dz
Adapun as
kelayakan i
Berikut sare

No

1
KD yang

Ak,

melipui pejarniabas, | 3.3.6 Memabari operasi peckaliam cun matriks.

pengursngan, perkalian | 3.3.7 Meaunjukkan transpos matriks.

skalsr, dan perkalian, | 43.3 Menyelesaikan konsep operasi-operssi

43 Menyclessikan masalah | pesjumlshan, pengurangan, perkalian
kontekstual yang skalar, din perkalian dun matriks yang
perksitn  dengan|  berknitan dengam masalsh myata.
matriks dan operasinys, | 4.3.4 Menyelesaikan transpos matriks dari suatu

masaish nyata.
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Saran: Tambahkan IPK jembatan
supaya KD tercapai maksimal.

Saran: =
pembela '

v

Hasil Revisi: sudah ditambahkan
IPK jembatan agar KD tercapai
maksimal.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

34 Menganalisis 341 Memahami konsep determinan dar

invers matriks berordo 2x2 dan 3x3.
2. Menelagh sifat-sifat determinan dan
matriks berordo 2%2 dan 3x3.

mbelajaran

ﬁ an peserta
del ‘pembelajaran

&'@ h vang ada pada

dIl'yddrl dari hasil

hasil  kerja

Pujuan pembelajaran
g} dengan konsep

an model problem based learing dan
kan konsep matriks dan jenis-jenis matriks

ﬁ phan peserta didik dapat:

tepat.

samaan matriks dengan tepat.

model matematika dari suatu masalsh nyata vang berkaitan
iks dengan tepat.

elesaikan kesamasn dua matriks yang terbentuk dari masalah nyata

dengan tepat.

L O
Saran: Tambahkan
permasalahannya.

kegiatan

Hasil Revisi: permasalahan yang

dimaksud sudah ditambahkan.
11, Gure memberikan lembar kerja kepada siswa.

e Gury meminta siswa unfuk mengamati
permasalshan yang ada pada LKPd yang
dan invers matriks. Masalah Iz Arman, Susi
dan Dodi adalah siswa SMA Tunas Bangsa.
Pulang sekolah Arman dan kedua temannya
singgah ketoko peralatan sekolah. Arman
membeli § pensil dan 3 penghapus, sedangkan
susi membeli 4 pensil dan 2 penghapus. Di
kasir, Arman membayar Rp 11.500,00
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yang dimaksud.

1

Semua saran yang diberika

6 [Saran: Tambahkan/ lampirkan soal

Hasil Revisi: Soal yang dimaksud
sudah dllamplrkan

+  (urn mcmmu siswa untuk melakulmn
evalugsi dengan mengertjakan soal yang ada
pndaLKPD ZoeldanAdepergikktm
( perdana B. untuk itu zoel

Teknik
dan Waktu

Telmik: Tes
tertulis
Waktu:
Kegiatan

Pembelajaran;

Teknik dan
‘Waktu P i

Pengamatan

saat
nvelesai menyelesaikan
. permasalahan-

permasalahan
pada LKPD.

alidator diperbaiki peneliti agar RPP

yang dikembangkan menjadi lebih baik. Hasil akhir dari revisi dapat dilihat pada

gambar 5 sebagai berikut.
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Gambar 5. Hasil Revisi RPP Berdasarkan Saran dari Validator (Prototipe 2)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN penjumlahan, pengurangan, matematika dari suatumasalah
(RPP-1) perkalian skalar, dan perkalian, serta nyata yang berkaitan dengan
transpos. matriks.
SatuanPendidikan : SMAN 2 Kelayang 4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual | 4.3.2 Menyelesaikan kesamaan dua
Kelas/Semester - XT/Ganjil yang berkaitan dengan matriks dan matriks vang terbentuk dari
Mata Pelajaran M i masalah nyata.

Materi Pokok

g terbentuk dari masalah nyata

ang disusun berbentuk persegi
datardiscbut baris dan vang dituliz
inya terletak di dalam svato tanda
san nama suatu matriks tmumanya;

toh matriks berilout.

KI-4 : Mengolah, m

h oleh Nia sebagai berikut:

Untuk iru, 1 : Fisika | Kimia |Biologi

75 75 90
85 80 88
S0 70 85
85 80 75

10.

kelompok, ke " - dibulan Juli siswa kelas XTI kembali

masalah yang
menampilkan hasil X
kelas. ™ ai yang diperoleh siswa pada bulan Juli
11 Gum memberikan lemb: ntuk setiap mata pelajaran tidak mengalami
’ int . peningkatan atau pun penurunan. Sehingga
e Guru \
bmcnlm @ osswa N data nilai yang diperoleh pada bulan Juli
membaca, dan memahami pe

i - masih sama dengan nilai pada bulan Juni.
' pat pada LKPD yang betkaita Sehingga data nilai yang diperoleh sebagai

materi matriks dan kesamaan matriks, yaitu berikut:
Masalah Kegiatan I: Jbu Ani adalah seoran;
pengusaha makanan kecil yang menyetorkan ‘Maimat‘i]m Fisika | Kimia | Biologi
dagangannya ke empat kantin sekolah. Seti
haf:' bi AJ:: menytiuh analnya Reno unrﬁ And,l at 70 7 75 20
mengantarkan dagangannya kesetiap sekolah. B 70 fa+b-1 80 88
Banyvaknya makanan yang diantarkan Reno [ty 85 90 7atbtc 83
ke kantin sekolah setiap harinva dapar ais 70 85 80 a+3b—
dinyatakan pada tabel berikut. (Mengamati) c—d

Inti Fase 2: Mengorganisasikan siswa untuk belajar 60 menit

* Gur membimbing siswa untuk berdiskusi
secara berkelompok dan memahami masalah
yang ada pada kegiatan mengamati.

*  Guru membimbing siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah yang ada pada

Masalah Kegiatan II: Nia adalah sekretaris kegiatan mengamati.

kelas XTI IPA. Pada bulan Juni siswa kelas X1 * Siswa berdiskusi secara berkelompok dan

mengadakan ulangan havian wntuwk mara menuliskan beberapa pertanyaan dari hasil

pelajaran Matematika, Fisika, Kimia, dan pengamatan. (Menanya)

Biologi. Kemudian guru meminta Nia untuk Fase 3: Membimbing penyelidikan individual atau
membuat  rekap nilai davi setiap mara kelompok
pelajaran masing-masing siswa. Adapun data * Guru memberikan instruksi kepada siswa
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Adapun hasil penilaian dari tiga validator terhadap RPP yang dikembangkan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Validasi RPP Berdasarkan Aspek

Aspek yang Persentase Validitas (%) Rata-rata Tingkat
Kogf,g”e” 100% | 1200% . | 100% | 100% | Sangat Valid
KelayakanIsi'| 83,333% | 83,333% 4 83,333% | 83,333% Valid
Kelayakan . A ! i _
Penyajian 87,3%;" 87,9% | 8/,5% 87,5% | Sangat Valid
Kelayakan g . y 2 _
Kebahasaan | 24444% | 94,444% | 94,444% | 94,444% " Sangat Valid

Sumber data dari olahan peneliti

Berdasarkan tabel 9, pada aspek komponen RPP seluruh kategori penilaian
lembar validasi oleh validator diisi dengan memuat kata “ada”, sehingga pada
aspek komponen RPP sudah lengkap dan memenuhi tingkat validitas sangat valid
dengan hasil validitasnya 100%. Untuk aspek kelayakan isi diperoleh hasil
validitasnya sebesar 83,333%, sehingga pada aspek kelayakan isi memenuhi
tingkat validitas valid. Untuk aspek kelayakan penyajian diperoleh hasil
validitasnya sebesar 87,5%, sehingga pada aspek kelayakan penyajian memenuhi
tingkat validitas sangat valid. Untuk aspek kelayakan kebahasaan diperoleh hasil
validitasnya sebesar 94,444%, sehingga pada aspek. kelayakan kebahasaan
memenuhi tingkat “validitas sangat valid. Dari keempat aspek yang dinilai
diperoleh nilai yang tertinggi yaitu aspek komponen RPP sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan adanya konsistensi dari-peneliti dalam merumuskan indikator pada
aspek komponen. Sedangkan aspek yang terendah yaitu aspek kelayakan isi
sebesar 83,333%, hal ini disebabkan karena kesalahan yang terletak pada
indikator pencapaian kompetensi keterampilan belum sesuai dengan kompetensi
dasar, kemudian konsep penyusunan tujuan pembelajaran kurang tepat, dan
penulisan simbol kurang sesuai dengan materi. Selanjutnya yaitu aspek kelayakan
penyajian sebesar 87,5%, hal ini disebabkan karena deskripsi langkah-langkah
pembelajaran yang disajikan kurang tepat dan kurang sesuai dengan kegiatan

pembelajaran. Selanjutnya yaitu aspek kelayakan kebahasaan sebesar 94,444%,
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hal ini disebabkan karena bahasa yang digunakan kurang komunikatif sehingga
pemahaman terhadap pesan yang disampaikan kurang baik.

Selain itu peneliti melakukan analisis validitas RPP setiap validator dan
diperoleh nilai rata-ratanya. Berikut rata-rata validitas RPP dari setiap validator
adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Validasi RPP Setiap Validator
Persentase Validitas (%) Rata-rata Tingkat

V1 V2 \/3 (%) Validitas

RPP-1 97,92%" | 87,50% | 88,54% 91,32% | Sangat Valid
RPP-2 97,92% | 87,50% | 88,54% 91,32% Sangat Valid
RPP-3 97,92% | 87,50% | 88,54% 91,32% | Sangat Valid
Total Rata-rata (%) 91,32% | Sangat Valid

Sumber data dari olahan peneliti

RPP

Berdasarkan tabel 10, pada total rata-rata hasil validitas RPP untuk setiap
validator diperoleh hasil persentase RPP-1, RPP-2 dan RPP-3 sebesar 91,32%
dengan tingkat validitas sangat valid. Dari ketiga RPP diperoleh hasil persentase
yang sama untuk setiap pertemuan RPP, hal ini dikarenakan pada masing-masing
RPP memiliki kesalahan yang sama yaitu, kesalahan terletak pada indikator
pencapaian kompetensi keterampilan belumgsesuai dengan kompetensi dasar,
konsep penyusunan tujuan pembelajaran kurang tepat, penulisan simbol kurang
sesuai dengan materi, deskripsi langkah-langkah pembelajaran yang disajikan
kurang tepat dan kurang sesuai dengan kegiatan pembelajaran, dan bahasa yang
digunakan kurang komunikatif. Selain kesalahan.yang telah dijabarkan, kelebihan
RPP yang dikembangkan intyaitu, materi yang disajikan sudah dijabarkan dengan
jelas, RPP vyang dibuat memuat satu RPP untuk satu pertemuan, metode
pembelajaran sudah dijabarkan dengan jelas, dan langkah-langkah pembelajaran
yang digunakan sudah dijabarkan dengan jelas tetapi ada sedikit kesalahan pada

langkah kegiatan penutup yang seharusnya dilakukan pada kegiatan inti.

4.1.4.2 Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pelaksanaan validasi LKPD dilakukan pada tanggal 25 Oktober hingga 22
November 2021. Validasi LKPD dilakukan bersamaan dengan validasi RPP.

Setiap validator memberikan penilaian LKPD berdasarkan kriteria penilaian dan
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disesuaikan dengan aspek yang dinilai pada indikator penilaian. Adapun aspek
yang dinilai terhadap LKPD vyaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian,
aspek kelayakan kebahasaan, dan aspek waktu. Berikut saran dari empat orang
validator untuk memperbaiki LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dapat

langsung

aiki, dan bagian
diganti menjadi
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Semua saran yang diberikan oleh validator diperbaiki peneliti agar LKPD

yang dikembangkan menjadi lebih baik dan dapat memfasilitasi siswa saat

kegiatan pembelajaran. Hasil akhir dari revisi dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 6. Hasil Akhir Revisi LKPD Berdasarkan Saran dari VValidator
(Prototipe 2)
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Adapun hasil penilaian dari empat validator terhadap LKPD yang

dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Validasi LKPD Berdasarkan Aspek
Lembar Kerja Peserta Didik .
Aspek yang (LKPD)(%) Rata-rata Tingkat
Dinilai (%) Validitas
s 2 3
Kelayakan Isi | 81,667% | 81,667% | 81,667% | 81,667% Valid
';e'ay"’!'.‘a” 84,722% | 84,722% | 84,722% | 84,722% Valid
enyajian
Kelayakan 5 . o N :
Kebahasaaf 94,444% | 94,444% | 94,444% |“94,444% | Sangat Valid
Waktu 83,333% | 83,333% | 83,333% | 83,333% Valid

Sumber data dari olahan peneliti

Berdasarkan tabel 12, pada aspek kelayakan isi diperoleh hasil validitasnya
sebesar 81,667%, sehingga pada aspek kelayakan isi memenuhi tingkat validitas
valid. Untuk aspek kelayakan penyajian diperoleh hasil validitasnya sebesar
84,722%, sehingga pada aspek kelayakan penyajian memenuhi tingkat validitas
valid. Untuk aspek kelayakan kebahasaan diperoleh hasil validitasnya sebesar
94,444%, sehingga pada aspek kelayakan kebahasaan memenunhi tingkat validitas
sangat valid. Untuk aspek waktu.diperoleh, hasil validitasnya sebesar 83,333%,
sehingga pada aspek waktu memenuhi tingkat validitas valid. Dari keempat aspek
yang dinilai diperoleh nilai yang terendah yaitu aspek kelayakan isi sebesar
81,667%, hal ini disebabkan karena kesalahan penulisan simbol yang kurang tepat
dan sesuai dengan materi. Selanjutnya yaitu aspek waktu sebesar 83,333%, hal ini
disebabkan karena waktu yang. diberikan. kurang cukup untuk mengerjakan
LKPD. Selanjutnya yaitu aspek kelayakan penyajian sebesar 84,722% hal ini
disebabkan karena desain warna latar LKPD yang disajikan terlalu warna-warni
sehingga tulisan pada LKPD kurang jelas. Selanjutnya yaitu aspek kelayakan
kebahasaan sebesar 94,444%, hal ini disebabkan karena bahasa yang digunakan
dalam LKPD kurang komunikatif sehingga pemahaman terhadap pesan yang
disampaikan kurang baik.

Selain itu peneliti melakukan analisis validitas LKPD setiap validator dan
diperoleh nilai rata-ratanya. Berikut rata-rata validitas LKPD dari setiap validator

adalah sebagai berikut:
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Tabel 13. Hasil VValidasi LKPD Setiap Validator

Persentase Validitas (%) Rata-rata Tingkat
V1 V2 V3 (%0) Validitas

LKPD-1 90,00% | 81,88% | 86,25% 86,04% Sangat Valid
LKPD-2 90,00%. | 81,88% | 86,25% 86,04% Sangat Valid
LKPD-3 90,00% | 81;,88%. | 86,25% | 86,04%. | Sangat Valid
Total Rata-rata 86,04% | .Sangat Valid

Sumber data dari olahan peneliti

LKPD

Berdasarkan tabel 13, pada.total rata-rata hasil validitas LKPD untuk setiap
validator "diperoleh hasit~'persentase LKPD-1, LKPD-2 dan LKPD-3 sebesar
86,04% dengan tingkat validitas sangat valid. Dari ketiga LKPD diperoleh hasil
persentase yang sama untuk setiap pertemuan LKPD, hal ini dikarenakan pada
masing-masing LKPD memiliki letak kesalahan yang sama yaitu, kesalahan
penulisan simbol yang kurang tepat, waktu yang diberikan kurang cukup untuk
mengerjakan LKPD, kemudian desain warna latar LKPD yang disajikan terlalu
warna-warni sehingga tulisan pada LKPD kurang jelas, ‘dan bahasa yang
digunakan kurang komunikatif sehingga pemahaman terhadap pesan yang
diampaikan kurang baik. Selain kesalahan yang telah dijabarkan, kelebihan LKPD
yang dikembangkan ini yaitu, permasalahan yang disajikan dalam LKPD sudah
memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, dan LKPD yang dibuat sudah

didesain semenarik mungkin agar dapat meningkatkan minat belajar siswa.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria kevalidan. Maka
untuk mencapai tujuan tersebut perangkat pembelajaran yang dikembangkan
harus memenuhi kriteria kevalidan. Menurut Yuniarti et al., (2014: 915) perangkat
pembelajaran dikatakan valid apabila perangkat yang dikembangkan terdapat
konsistensi internal dan berlandaskan pada rasional teoritik yang kuat, yakni
terjadi saling keterkaitan antar komponen dalam perangkat yang dikembangkan.
Dalam penelitian ini terdapat dua produk yang dikembangkan yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). RPP

disusun sesuai dengan silabus kurikulum 2013 dan menggunakan model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sedangkan LKPD disusun sesuai
dengan RPP.

Penelitian ini menggunakan tahap-tahap model pengembangan Plomp,
yaitu: (1) Tahap |Investigasi Awal; (2) Tahap Desain; (3) Tahap
Realisasi/Konstruksi; (4) Tahap. Tes, Evaluasi, Revisi. ‘Penelitian ini dalam
pelaksanaannya tidak menggunakan tahap implementasi.

Tahap investigasi awal, tahap ini dilakukan untuk menentukan masalah
dasar yang diperlukan untuk-mengembangkan perangkat pembelajaran. Analisis
masalah yang peneliti peroleh berdasarkan wawancara dengan satu orang guru
adalah RPP sudah ada yang dibuat sendiri dan ada juga diambil dari sumber lain
seperti dari Dinas Pendidikan. RPP yang dibuat oleh guru sudah sesuai dengan
kurikulum 2013 yang ditetapkan, tetapi materi pada RPP tidak dijabarkan dengan
jelas, langkah-langkah metode yang digunakan belum terlihat dengan jelas, dan
juga RPP tidak digunakan untuk satu pertemuan melainkan beberapa pertemuan
yang digabung menjadi satu pertemuan. Sedangkan dalam proses pembelajaran
guru masih belum menggunakan LKPD dan hanya menggunakan buku paket yang
hanya terdapat soal-soal dan-tidak ada langkah-langkah pembelajaran yang dapat
mendorong siswa untuk belajar secara aktif dalam memecahkan suatu masalah.
Untuk model pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran
konvensional yaitu model pembelajaran yang terpusat pada guru, dan guru belum
pernah menggunakan model pembelajaran PBL.

Selanjutnya yaitu tahap. desain, Kegiatan-pada tahap ini bertujuan untuk
merancang pemecahan masalah yang dikemukakan pada fase investigasi awal.
Pada fase ini, dirancang sistematika perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran materi matriks dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL). Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun berdasarkan silabus dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disusun berdasarkan RPP. Selain itu, dirancang
pula instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian meliputi instrumen validitas.
Perangkat pembelajaran tersebut dirancang semenarik mungkin sehingga

diharapkan dapat memicu minat belajar siswa.
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Selanjutnya tahap realisasi/konstruksi, tahap ini merupakan tahapan dalam
proses pengembangan perangkat yang di rancang. Perangkat pembelajaran yang
telah dirancang kemudian direalisasikan untuk memperoleh suatu pemecahan.
Pada fase ini telah dihasilkan perangkat pembelajaran (Prototipe 1) sebagai
realisasi hasil perancangan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran
(Prototipe 1) yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Selanjutnya tahap tes, evaluasi, revisi, tahap .ini ‘bertujuan untuk
mengevaluasi Prototipe 1 yang telah dihasilkan dengan cara diuji kelayakannya.
Pada tahap ini, Perangkat yang dihasilkan divalidasi oleh 3 orang ahli
materi/validator yaitu 2 orang dosen matematika FKIP UIR vaitu Ibu Dr. Hj.
Zetriuslita, M.Si dan Ibu Dr. Lilis Marina Anggraini, M.Pd, Serta 1 orang guru
matematika SMA 2 Kelayang yaitu 1bu Milda Yani Azmi, S.Pd. Proses validasi
ini sangat berguna bagi peneliti-karena dengan-proses validasi ini peneliti dapat
mengetahui kesalahan dan kekurangan yang terdapat pada produk yang akan
dikembangkan. Peneliti juga-mendapatkan saran, dari validator terkait dengan apa
yang harus diperbaiki sehingga ‘produk- yang dihasilkan teruji kevalidannya.
Setelah mendapatkan data, maka selanjutnya dilakukan analisis data hasil validasi
perangkat pembelajaran tersebut untuk mengetahui hasil analisis dari perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan.

Hasil validitas RPP dinilai berdasarkan aspek diperoleh hasil validitas yang
tertinggi adalah aspek komponen RPP hal ini dikarenakan seluruh kategori
penilaian lembar validasi oleh validator diisi dengan memuat kata “ada”,
sehingga pada aspek komponen RPP sudah lengkap dan memenuhi tingkat
validitas sangat valid dengan hasil validitasnya 100%. Sedangkan aspek
kelayakan isi diperoleh hasil validitasnya sebesar 83,333%, sehingga pada aspek
kelayakan isi memenuhi tingkat validitas valid. Untuk aspek kelayakan penyajian
diperoleh hasil validitasnya sebesar 87,5%, sehingga pada aspek kelayakan
penyajian memenuhi tingkat validitas sangat valid. Untuk aspek kelayakan

kebahasaan diperoleh hasil validitasnya sebesar 94,444%, sehingga pada aspek
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kelayakan kebahasaan memenuhi tingkat validitas sangat valid. Dari keempat
aspek yang dinilai diperoleh nilai yang tertinggi yaitu aspek komponen RPP
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan adanya konsistensi dari peneliti dalam
merumuskan indikator pada aspek komponen. Sedangkan aspek yang terendah
yaitu aspek kelayakan ISt sebesar. 83,333%, hal ini disebabkan karena kesalahan
yang terletak pada indikator pencapaian kompetensi keterampilan belum sesuai
dengan kompetensi dasar, kemudian konsep penyusunan tujuan pembelajaran
kurang tepat, dan penulisantsimbol”  Kurang sesuai dengan materi. Selanjutnya
yaitu aspek kelayakan™ penyajian sebesar 87,5%, hal ini disebabkan karena
deskripsi langkah-langkah pembelajaran yang disajikan kurang tepat dan kurang
sesuai dengan kegiatan pembelajaran. Selanjutnya yaitu aspek kelayakan
kebahasaan sebesar 94,444%, hal ini disebabkan karena bahasa yang digunakan
kurang komunikatif sehingga pemahaman terhadap pesan yang disampaikan
kurang baik. Selain itu peneliti melakukan analisis validitas RPP untuk setiap
validator dan diperoleh nilai rata-rata persentasenya yaitu 91,32% dengan kategori
sangat valid. Selain kesalahan yang telah dijabarkan, kelebihan RPP yang
dikembangkan ini yaitu, materi yang disajikan sudah dijabarkan dengan jelas,
RPP yang dibuat memuat satu RPP untuk ‘satu pertemuan, metode pembelajaran
sudah dijabarkan dengan jelas, dan langkah-langkah pembelajaran yang
digunakan sudah dijabarkan dengan jelas tetapi ada sedikit kesalahan pada
langkah kegiatan penutup yang seharusnya dilakukan pada kegiatan inti.
Sedangkan untuk hasilvalidasi LKPD berdasarkan aspek diperoleh hasil
validitas aspek kelayakan isi sebesar 81,667%, sehingga pada aspek kelayakan isi
memenuhi tingkat validitas valid. Untuk aspek kelayakan penyajian diperoleh
hasil validitasnya sebesar 84,722%, sehingga pada aspek kelayakan penyajian
memenuhi tingkat validitas valid. Untuk aspek kelayakan kebahasaan diperoleh
hasil validitasnya sebesar 94,444%, sehingga pada aspek kelayakan kebahasaan
memenuhi tingkat validitas sangat valid. Untuk aspek waktu diperoleh hasil
validitasnya sebesar 83,333%, sehingga pada aspek waktu memenuhi tingkat
validitas valid. Dari keempat aspek yang dinilai diperoleh nilai yang terendah

yaitu aspek kelayakan isi sebesar 81,667%, hal ini disebabkan karena kesalahan
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penulisan simbol yang kurang tepat dan tidak sesuai dengan materi. Selanjutnya
yaitu aspek waktu sebesar 83,333%, hal ini disebabkan karena waktu yang
diberikan kurang cukup untuk mengerjakan LKPD. Selanjutnya yaitu aspek
kelayakan penyajian sebesar 84,722%, hal ini disebabkan karena desain warna
latar LKPD yang disajikan terlalu warna-warni sehingga.tulisan pada LKPD
kurang jelas. Selanjutnya yaitu aspek kelayakan kebahasaan sebesar 94,444%, hal
ini disebabkan karena bahasa yang digunakan dalam LKPD kurang komunikatif
sehingga pemahaman terhadap pesan yang disampaikan kurang baik. Sedangkan
hasil validasi LKPD. untuk seluruh validator diperoleh hasil rata-rata persentase
yaitu 86,04% dengan kategori sangat valid. Selain kesalahan yang telah
dijabarkan, kelebihan LKPD yang dikembangkan ini yaitu, permasalahan yang
disajikan dalam LKPD sudah memuat permasalahan dalam kehidupan sehari-hari,
dan LKPD vyang dibuat sudah didesain semenarik  mungkin agar dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh hasil rata-rata validitas RPP yaitu
sebesar 91,32% dan hasil rata-rata validitas LKPD sebesar 86,04%, sehingga
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar/Kerja-Peserta Didik (LKPD) dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi matriks di kelas XI SMA yang
dikembangkan telah teruji kevalidannya. Hal ini sesuai dengan kriteria kevalidan
menurut Akbar bahwa nilai rata-rata kevalidan 85,01% - 100% menunjukkan
bahwa perangkat yang dikembangkan sangat valid.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti (2020),
dengan judul pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan model
Problem Based Learning (PBL) pada materi bangun ruang sisi datar kelas VII1.1
SMP Negeri 36 Pekanbaru diperoleh hasil validitas untuk RPP sebesar 86,25%
dengan kategori sangat valid dan LKPD sebesar 84,06% dengan kategori valid.
Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ialah pertama, peneliti
menggunakan model pengembangan Plomp, sedangkan model pengembangan
yang digunakan oleh Nurbaiti adalah model pengembangan 4-D. Kedua, materi

yang digunakan oleh peneliti yaitu materi matriks kelas XI SMA, sedangkan
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materi yang digunakan oleh Nurbaiti yaitu materi bangun ruang sisi datar kelas
VIII SMP. Ketiga, kategori penilaian RPP peneliti menggunakan dua skala
penilaian yaitu skala Guttman dan skala Likert, sedangkan sedangkan kategori
penilaian RPP yang digunakan oleh Nurbaiti hanya menggunakan skala Likert.
Keempat, RPP yang dikembangkan oleh peneliti dan Nurbaiti sudah menerapkan
pendekatan saintifik dan model PBL dengan jelas, tetapi kegiatan yang terdapat
pada LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terlihat jelas adanya komponen
PBL dan 5M"(mengamati,.menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasikan
dan mengamunikasikan) sedangkan Nurbaiti tidak terlihat jelas adanya komponen
PBL dan 5M (saintifik).

Dari uraian di atas, adapun keterbaruan penelitian ini yaitu diperoleh hasil
pengembangan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model Problem Based
Learning (PBL) dengan menggunakan model pengembangan Plomp yang sangat
valid dari penelitian sebelumnya.

4.3 Kelemahan Penelitian

Berdasarkan hasil" yang diperoleh, jpenehitian-ini-'memiliki beberapa kelemahan

yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan ketika situasi dan kondisi tidak memungkinkan untuk
mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

2. Penelitian ini hanya dilakukan sampai validasi produk yang dilakukan oleh

dua orang dosen dan satu erang guru matematika.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa produk akhir yang dihasilkan pada
penelitian ini adalah perangkat-pembelajaran yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL):‘yaitu Rencana Pelaksanaan_Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang memenuhi tingkat-validitas sangat
valid. Oleh karena itu, produk yang dihasilkan sudah layak dan dapat digunakan
dalam proses pembelajaran, serta dapat membantu guru dan peserta didik dalam

melakukan pelaksanaan proses pembelajaran yang baik dan benar.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan hasil penelitian
maka peneliti- memberikan beberapa saran terkait -dengan penelitian
pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dilakukan yaitu sebagai
berikut:

1. Untuk penelitian berikutnya yang berkenan melanjutkan penelitian ini,
disarankan agar menguji cobakan perangkat pembelajaran ini pada situasi dan
kondisi yang memungkinkan untuk melakukan uji coba lapangan sehingga
memperoleh hasil bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan benar-
benar teruji kelayakannya.

2. Untuk peneliti yang hendak melanjutkan penelitian ini, diharapkan agar
menggunakan perangkat pada penelitian ini untuk diuji kepraktisannya dan

keefektifan perangkat pembelajaran ini.
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